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ABSTRACT 
Purpose–This study aims to explore and analyze the concept of wisdom 
(hikmah) in Islamic education based on the interpretations of Tafsir Al-
Qurtubi and Tafsir Ibn Kathir regarding Surah Luqman verses 12-19. The 
concept of hikmah in these verses encompasses the instillation of tawhid 
(monotheism) values, gratitude, respect for parents, and the 
development of character based on the teachings of the Qur’an.  
Design/methods/approach– This research employs a library research 
method with a descriptive-analytical approach, analyzing the 
interpretations of these two primary tafsirs to understand the classical 
scholars’ perspectives on hikmah in the context of education.  
Findings–The findings indicate that the concept of hikmah in both Tafsir 
Al-Qurtubi and Tafsir Ibn Kathir shares core elements, namely the 
emphasis on tawhid, ethics, and good character. However, there are 
differences in the emphasis on practical and moral aspects: Tafsir Al-
Qurtubi focuses more on social ethics and interpersonal relations, while 
Ibn Kathir highlights the practical application of tawhid values in 
everyday life. The application of the concept of hikmah in education 
points toward a holistic approach, involving dialogical methods, teacher 
role-modeling, and hands-on experiences to deeply instill Qur’anic values. 
Research implications/limitations–This study contributes to enriching the 
literature on Qur’an-based Islamic education. However, it is limited to 
classical tafsirs and does not integrate contemporary tafsir perspectives, 
which could provide additional insights. 
Originality/value– This research offers a new approach by integrating 
classical tafsirs into modern Islamic educational practice, positioning 
hikmah as a fundamental value relevant to the development of student 
character in the present era. 
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Introduction 

Dalam era modern ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sering kali mengarahkan dunia pendidikan pada pendekatan yang bersifat pragmatis 

dan berbasis hasil. Akan tetapi, pendidikan dalam perspektif Islam bertujuan tidak 

hanya menghasilkan individu yang kompeten secara akademis, tetapi juga 

membentuk pribadi yang berkarakter, beretika, dan memahami nilai-nilai luhur yang 

diajarkan oleh Al-Qur'an. Hikmah atau kebijaksanaan dalam pembelajaran menjadi 

konsep yang perlu diteliti secara mendalam, karena hikmah dalam Al-Qur'an sering 

kali dikaitkan dengan pemahaman mendalam, kesabaran, dan kemampuan 

mengambil keputusan berdasarkan prinsip moral. 

Surat Luqman, khususnya ayat 12 hingga 19, memberikan teladan mengenai 

konsep hikmah dalam pendidikan melalui nasihat-nasihat yang diberikan oleh 

Luqman kepada anaknya. Ayat-ayat ini tidak hanya menekankan pada 

intelektualitas, tetapi juga pada aspek moral, spiritual, dan tanggung jawab sosial. 

Tafsir Al-Qurtubi dan Tafsir Ibnu Katsir terhadap ayat-ayat ini memberikan 

penjelasan mendalam mengenai nilai hikmah yang terkandung, seperti pentingnya 

iman, ketundukan kepada Tuhan, dan pengembangan karakter luhur sebagai 

fondasi pendidikan.  

Penelitian terhadap ayat-ayat ini menggunakan tafsir klasik sangat penting 

untuk memahami bagaimana konsep hikmah diterapkan dalam konteks pendidikan 

Islam. Al-Qurtubi, dalam Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, menguraikan tafsir dengan 

pendekatan komprehensif, meliputi aspek hukum, moral, dan sosial, sementara 

Ibnu Katsir dengan Tafsir al-Qur'an al-Azhim lebih menekankan pada pendekatan 

berbasis sunnah dan pemahaman sejarah serta konteks ayat. Dengan memadukan 

kedua tafsir ini, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih 

luas mengenai bagaimana hikmah dapat diaplikasikan sebagai landasan pendidikan 

Islam yang holistik.  

Mengapa kajian ini penting? Pendidikan yang hanya berfokus pada aspek 

intelektual tanpa memperhatikan pembentukan karakter dan kebijaksanaan sering 

kali menghasilkan generasi yang cerdas secara akademis namun miskin dalam 

moralitas. Konsep hikmah dalam Surat Luqman ayat 12-19 menawarkan solusi untuk 

membentuk pendidikan yang seimbang antara pengasahan intelektual dan 

pembentukan akhlak. Melalui analisis Tafsir Al-Qurtubi dan Ibnu Katsir, konsep ini 
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dapat diterapkan dalam pendidikan modern sehingga dapat membentuk generasi 

yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bijaksana dan beretika. 

Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

pustaka (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada analisis teks dan interpretasi konsep hikmah dalam Al-Qur'an, 

khususnya dalam Surat Luqman ayat 12-19. Metode pustaka relevan karena 

penelitian ini menggunakan sumber-sumber tertulis, seperti kitab tafsir klasik dan 

literatur pendukung, untuk menelaah secara mendalam konsep hikmah dalam 

perspektif pendidikan Islam. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diambil dari dua kitab tafsir klasik, yaitu Al-Jami' li Ahkam al-

Qur'an karya Imam Al-Qurtubi dan Tafsir al-Qur'an al-Azhim karya Ibnu Katsir. Kedua 

kitab ini dipilih karena merupakan referensi utama yang mendalam dalam 

memahami makna hikmah serta interpretasi ayat-ayat Al-Qur'an, khususnya Surat 

Luqman ayat 12-19. Data sekunder terdiri dari buku-buku dan artikel ilmiah terkait 

pendidikan Islam, hikmah dalam Al-Qur'an, serta teori pendidikan. Referensi 

sekunder mencakup buku-buku seperti Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur'an 

(Muhammad Thalib), Theories of Islamic Education (Ismail Raji al-Faruqi), dan 

penelitian terdahulu yang relevan untuk memperkaya analisis tentang konsep 

hikmah dan aplikasinya dalam pendidikan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi literatur. Seluruh teks yang 

berkaitan dengan konsep hikmah dalam pendidikan, khususnya yang dijelaskan 

dalam Tafsir Al-Qurtubi dan Tafsir Ibnu Katsir pada Surat Luqman ayat 12-19, 

dianalisis secara rinci. Data dari literatur sekunder yang mendukung, seperti buku 

dan artikel penelitian, juga dikumpulkan untuk memberikan perspektif tambahan 

terkait hikmah dalam pendidikan. 

Data dianalisis dengan metode analisis isi (content analysis), yang bertujuan 

menafsirkan makna tersurat dan tersirat dari teks-teks dalam Tafsir Al-Qurtubi dan 

Tafsir Ibnu Katsir. Analisis dilakukan melalui beberapa tahap pertama, Pengkodean, 

Setiap kata, frase, atau kalimat dalam tafsir yang mengandung nilai hikmah atau 

prinsip pendidikan akan diidentifikasi dan diberi kode sesuai dengan tema yang 

berkaitan. kedua, Klasifikasi Tematik, Setelah proses pengkodean, data 
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diklasifikasikan berdasarkan tema tertentu, seperti nilai hikmah, prinsip pendidikan 

moral, pengajaran iman, dan nilai sosial yang relevan. Hal ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kategori utama dalam konsep hikmah. ketiga, Interpretasi, Setelah 

diklasifikasi, data dianalisis dengan memeriksa interpretasi dari kedua tafsir (Al-

Qurtubi dan Ibnu Katsir). Interpretasi ini dibandingkan untuk melihat kesamaan dan 

perbedaan dalam penafsiran hikmah yang berhubungan dengan pendidikan Islam. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini melakukan 

triangulasi dengan menggunakan beberapa referensi tafsir dan literatur pendukung 

yang beragam. Selain itu, peneliti juga menggunakan metode kajian kritis terhadap 

kedua tafsir untuk memastikan interpretasi yang diambil sesuai dengan konteks Al-

Qur'an dan kaidah tafsir yang berlaku. 

Result and Discussion 

1. Hikmah dalam Perspektif Islam 

Hikmah dalam Islam mencakup konsep kebijaksanaan yang mendalam dan 

sering kali dikaitkan dengan pemahaman yang tidak hanya bersifat intelektual, 

tetapi juga spiritual dan moral. Kata “hikmah” dalam bahasa Arab secara harfiah 

berarti kebijaksanaan atau kebijakan yang bijaksana, berasal dari akar kata hakama 

yang berarti mengendalikan atau menahan diri. Dalam konteks Al-Qur'an, hikmah 

disebutkan sebagai anugerah ilahi yang diberikan kepada orang-orang yang memiliki 

pemahaman mendalam dan dapat menerapkannya secara bijaksana, seperti yang 

dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 269: "Allah memberikan hikmah kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang diberi hikmah, ia telah diberi kebaikan 

yang banyak" (Al-Baqarah: 269). 

Menurut Yusuf Al-Qaradawi, hikmah mencakup dua dimensi utama: 

pemahaman yang benar (fiqh), yang membantu seseorang dalam memahami 

permasalahan secara mendalam, dan kebijaksanaan dalam bertindak (tasyri'), yang 

memungkinkan seseorang untuk menerapkan pemahaman tersebut dengan tepat 

dalam setiap situasi. Para ulama juga menyebut hikmah sebagai gabungan dari ilmu 

yang benar dan amal yang benar, atau dalam istilah lain, sebagai “ilmu amaliah” 

yang berfungsi untuk mencapai tujuan yang diridhai Allah. 

Konsep hikmah dalam pendidikan Islam berfungsi sebagai landasan yang 

menggabungkan antara ilmu pengetahuan dan moralitas. Pendidikan Islam tidak 

hanya bertujuan untuk mengasah kecerdasan kognitif tetapi juga untuk membentuk 



D 
Doi:….. 

Bunayya: Islamic Education and Teaching Journal. Vol: 01. No: 03 2024 | 5  

kepribadian yang unggul secara etika. Pendidikan berbasis hikmah diharapkan 

menghasilkan individu yang mampu menggunakan ilmunya dengan penuh tanggung 

jawab. Dalam perspektif Islam, hikmah dianggap sebagai elemen penting yang harus 

ditanamkan dalam diri siswa agar mereka tidak hanya cerdas tetapi juga bijaksana. 

Al-Ghazali, dalam kitabnya Ihya Ulumuddin, menekankan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah pembentukan karakter mulia yang dilandasi oleh 

pemahaman mendalam tentang ajaran agama. Menurut Al-Ghazali, hikmah 

memungkinkan seseorang untuk memahami ilmu yang bermanfaat dan 

mengaplikasikannya secara bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

Hikmah juga dianggap penting dalam membentuk sikap kritis dan evaluatif terhadap 

ilmu pengetahuan yang berkembang, sehingga peserta didik tidak hanya menyerap 

ilmu, tetapi juga memahami manfaat dan implikasinya. 

Dalam konteks pendidikan, hikmah mencakup beberapa komponen utama 

yang harus dikembangkan untuk menciptakan pembelajaran yang holistik dan 

Islami. Pertama, Pemahaman Mendalam, Hikmah tidak sekadar menuntut 

pengetahuan tetapi pemahaman yang menyeluruh dan mendalam. Pemahaman ini 

termasuk dalam aspek keimanan, seperti dalam nasihat Luqman kepada anaknya 

tentang iman kepada Allah (QS. Luqman: 13). Pendidikan Islam berbasis hikmah 

mendorong pemahaman yang tidak hanya pada ranah intelektual, tetapi juga pada 

keimanan dan moralitas. 

Kedua, Aplikasi Ilmu yang Bijak, Hikmah menekankan pada pentingnya 

pengaplikasian ilmu secara bijaksana. Dalam hal ini, hikmah berarti kemampuan 

untuk menempatkan ilmu sesuai dengan konteks dan kebutuhan. Dalam Surat 

Luqman ayat 16, misalnya, Luqman menekankan pentingnya keimanan dan 

ketakwaan dalam segala aspek kehidupan, yang mencakup bagaimana seseorang 

menggunakan pengetahuannya dengan bijak. Ketiga, Pengembangan Akhlak dan 

Karakter, Komponen ini adalah inti dari pendidikan berbasis hikmah. Hikmah dalam 

pendidikan mencakup pembentukan karakter dan akhlak yang mulia. Para pendidik 

memiliki peran penting dalam mengajarkan nilai-nilai kebijaksanaan, kesabaran, 

ketulusan, dan sikap rendah hati kepada peserta didik. 

Dalam dunia pendidikan modern yang cenderung fokus pada hasil intelektual 

dan keterampilan teknis, hikmah dalam pendidikan Islam menawarkan pandangan 

yang lebih menyeluruh. Pendidikan yang hanya mementingkan aspek kognitif sering 



D 
Doi:….. 

Bunayya: Islamic Education and Teaching Journal. Vol: 01. No: 03 2024 | 6  

kali mengabaikan pembentukan karakter dan nilai moral, yang menyebabkan 

lahirnya generasi yang kurang bertanggung jawab secara sosial dan etis. Hikmah 

dalam pendidikan Islam dapat menjawab permasalahan ini dengan menekankan 

keseimbangan antara aspek intelektual, moral, dan spiritual.  

Muhammad Thalib dalam bukunya Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur'an 

menekankan bahwa hikmah adalah konsep yang mengarahkan pendidikan menuju 

pengembangan moral dan spiritual. Menurutnya, hikmah mencakup kemampuan 

untuk berpikir kritis dan membentuk nilai-nilai keadilan, kedisiplinan, dan keikhlasan 

yang merupakan bagian integral dari pendidikan Islam. Dengan demikian, hikmah 

memberikan landasan bagi peserta didik untuk menjadi individu yang tidak hanya 

cerdas, tetapi juga memiliki kesadaran etis dan tanggung jawab sosial yang tinggi. 

Dalam Islam, hikmah tidak hanya menjadi tujuan pendidikan tetapi juga 

metode pembelajaran. Hikmah mengajarkan bahwa dalam proses pendidikan, 

penting bagi pendidik untuk memahami situasi dan kondisi peserta didik sehingga 

ilmu yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Rasulullah SAW mengajarkan 

hikmah melalui pendekatan yang penuh kasih sayang dan kesabaran, serta 

kemampuan menyesuaikan ajaran sesuai dengan tingkat pemahaman para sahabat. 

Dengan cara ini, pendidikan berbasis hikmah tidak hanya menanamkan ilmu, tetapi 

juga menghidupkan ilmu dalam perilaku.  

Konsep hikmah dalam pendidikan Islam menekankan keseimbangan antara 

kecerdasan intelektual dan kebijaksanaan moral. Dalam perspektif ini, pendidikan 

tidak hanya mencetak individu yang pintar, tetapi juga bijaksana dan bertanggung 

jawab. Hikmah memandu peserta didik untuk memahami ilmu dengan mendalam, 

menerapkannya secara bijak, dan menumbuhkan akhlak yang mulia. Dengan 

mengembangkan hikmah sebagai landasan dalam pendidikan, Islam menawarkan 

model pendidikan yang holistik dan relevan untuk membentuk generasi yang cerdas 

dan berakhlak 

2. Kitab Tafsir Al-Qurtubi 

Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, yang lebih dikenal dengan nama Tafsir Al-Qurtubi, 

merupakan salah satu kitab tafsir klasik yang paling berpengaruh dalam kajian tafsir 

Al-Qur'an. Kitab ini disusun oleh Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu 

Bakr al-Qurtubi, seorang ulama besar dari Cordoba, Andalusia, yang hidup pada 

abad ke-13 M. Kitab ini memfokuskan pada penjelasan hukum-hukum syariat (fiqh) 
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yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Al-Qurtubi menggunakan pendekatan 

yang khas, menguraikan ayat-ayat Al-Qur'an dengan penekanan pada aspek hukum, 

tetapi juga mengkaji aspek linguistik, teologis, dan moral yang terdapat dalam ayat-

ayat tersebut. 

Pendekatan yang digunakan Al-Qurtubi dalam tafsirnya adalah pendekatan 

tematik yang berfokus pada hukum Islam atau fiqh. Al-Qurtubi dikenal sebagai 

seorang faqih (ahli hukum Islam) dari Mazhab Maliki, dan hal ini tercermin dalam 

interpretasinya terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Setiap ayat yang memiliki kandungan 

hukum akan diuraikan dengan detail, termasuk pendapat dari berbagai mazhab, 

pandangan ulama terdahulu, dan argumentasi logis. Melalui pendekatan ini, Al-

Qurtubi mampu menjelaskan berbagai persoalan hukum secara rinci dan 

kontekstual, yang menjadikan tafsirnya sebagai rujukan utama dalam kajian fiqh Al-

Qur'an. 

Selain aspek hukum, Al-Qurtubi juga menekankan pada nilai-nilai moral dan 

spiritual yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Pendekatannya mencerminkan 

pandangan bahwa Al-Qur'an tidak hanya sebagai sumber hukum, tetapi juga 

sebagai pedoman moral dan etika. Al-Qurtubi sering kali memberikan nasihat dan 

peringatan moral kepada pembaca tafsirnya agar memahami Al-Qur'an tidak hanya 

dalam aspek legalistik, tetapi juga dalam kerangka moral yang lebih luas. 

Tafsir Al-Qurtubi terdiri dari 20 jilid, dan setiap jilid menguraikan berbagai 

topik yang dibahas dalam Al-Qur'an. Dalam kitabnya, Al-Qurtubi memulai penafsiran 

setiap ayat dengan penjelasan mengenai aspek linguistik dan gramatikal, kemudian 

menguraikan makna ayat tersebut dengan mengacu pada pandangan para ulama 

terdahulu. Al-Qurtubi juga mengaitkan setiap ayat dengan konteks sejarah (asbabun 

nuzul), yang membantu pembaca memahami latar belakang di balik turunnya ayat 

tersebut. 

Pada bagian utama tafsirnya, Al-Qurtubi memberikan penjelasan tentang 

kandungan hukum dalam ayat tersebut, melibatkan perdebatan dan berbagai 

pandangan mazhab fiqh. Misalnya, dalam ayat yang membahas warisan atau 

pernikahan, Al-Qurtubi menguraikan perbedaan pandangan antara Mazhab Maliki, 

Hanafi, Syafi'i, dan Hanbali, memberikan argumen logis untuk setiap pendapat, dan 

sering kali mengungkapkan preferensinya berdasarkan argumen yang lebih kuat. 

Pendekatan ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk 
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pemahaman tentang fleksibilitas hukum Islam. 

Salah satu kontribusi besar Tafsir Al-Qurtubi adalah menghubungkan aspek 

hukum dengan kehidupan sehari-hari umat Islam. Al-Qurtubi meyakini bahwa setiap 

hukum yang termuat dalam Al-Qur'an memiliki tujuan untuk kemaslahatan manusia, 

dan oleh karena itu, perlu dipahami secara kontekstual. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya memahami Al-Qur'an dalam konteks sosial, budaya, dan waktu yang 

relevan, sehingga tafsir ini tetap relevan sepanjang masa. Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an 

juga memainkan peran penting dalam memperkaya tradisi tafsir Al-Qur'an dengan 

memperkenalkan analisis mendalam terhadap masalah-masalah hukum yang 

kompleks. Tafsir ini sering kali digunakan sebagai referensi dalam kajian hukum 

Islam, terutama dalam hal-hal yang membutuhkan interpretasi mendalam. Hal ini 

membuat kitab ini tidak hanya dihormati sebagai tafsir Al-Qur'an, tetapi juga sebagai 

karya ilmiah dalam disiplin ilmu fiqh. 

Tafsir Al-Qurtubi tidak hanya penting dalam bidang fiqh, tetapi juga memiliki 

relevansi dalam pendidikan Islam. Al-Qurtubi menyadari bahwa pendidikan yang 

baik harus mencakup pengajaran moral dan etika berdasarkan ajaran Al-Qur'an. 

Dalam tafsirnya, Al-Qurtubi kerap menekankan nilai-nilai kejujuran, kesabaran, dan 

ketakwaan sebagai dasar pendidikan yang harus diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kitab ini mengajarkan bahwa hikmah dan kebijaksanaan dalam mengambil 

keputusan merupakan inti dari pendidikan berbasis Al-Qur'an. Al-Qurtubi sering kali 

menjelaskan bahwa pengetahuan harus disertai dengan akhlak yang mulia, dan 

inilah yang membuat tafsirnya relevan dalam pendidikan karakter dan spiritual yang 

berlandaskan pada ajaran Al-Qur'an. Pandangan ini sejalan dengan konsep 

pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter manusia yang 

berakhlak mulia. 

Tafsir Al-Qurtubi diakui memiliki banyak kelebihan, terutama dalam 

keahliannya membahas isu-isu hukum secara mendalam dan berimbang. Setiap 

persoalan hukum disajikan dengan berbagai sudut pandang dan didukung oleh dalil 

yang kuat. Ini menjadikan tafsir ini kaya dalam perspektif fiqh dan sangat 

bermanfaat sebagai sumber kajian hukum Islam. Namun, salah satu 

keterbatasannya adalah tafsir ini lebih fokus pada aspek hukum sehingga aspek-

aspek lain, seperti ilmu sains atau fenomena alam dalam Al-Qur'an, kurang 
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mendapat perhatian. Hal ini berbeda dengan tafsir-tafsir yang menggunakan 

pendekatan tematik yang lebih luas dalam aspek kehidupan selain hukum. Meskipun 

demikian, Tafsir Al-Qurtubi tetap diakui sebagai referensi utama yang tidak 

tergantikan dalam kajian hukum Islam dan pemahaman moral. 

Tafsir Al-Qurtubi adalah kitab tafsir yang monumental dalam tradisi Islam, 

khususnya dalam kajian fiqh Al-Qur'an. Dengan pendekatan yang komprehensif 

terhadap hukum, moral, dan etika, kitab ini memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai bagaimana Al-Qur'an harus diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kekuatan tafsir ini terletak pada analisis mendalam dan pengakuan atas 

berbagai pendapat, sehingga memungkinkan umat Islam untuk memahami Al-

Qur'an dalam konteks yang beragam. Kitab ini tetap relevan sebagai sumber ilmu 

bagi umat Islam hingga saat ini, tidak hanya dalam aspek hukum, tetapi juga dalam 

pendidikan dan pembentukan karakter berlandaskan ajaran Al-Qur'an. 

3. Kitab Tafsir Ibnu Katsir 

Kitab Tafsir al-Qur'an al-'Azim, yang lebih dikenal sebagai Tafsir Ibnu Katsir, 

merupakan salah satu tafsir paling terkenal dalam literatur Islam. Karya ini disusun 

oleh seorang ulama besar abad ke-14, Ismail bin Umar bin Katsir (Ibnu Katsir). 

Sebagai salah satu kitab tafsir yang paling berpengaruh, Tafsir Ibnu Katsir sering 

menjadi rujukan utama bagi umat Islam karena pendekatan tafsirnya yang berbasis 

pada riwayat atau narasi (tafsir bi al-ma’tsur). Kitab ini mengutamakan penjelasan 

Al-Qur'an berdasarkan penafsiran Al-Qur'an dengan ayat lain, hadis-hadis Nabi 

Muhammad SAW, pandangan sahabat Nabi, serta perkataan tabi’in (generasi 

setelah sahabat). Ibnu Katsir menggunakan metode yang terperinci untuk 

menghadirkan penjelasan yang dapat dipahami dan diterima secara luas oleh umat 

Islam. 

Ibnu Katsir dikenal dengan pendekatan tafsirnya yang sangat menghormati 

sumber-sumber primer, terutama Al-Qur'an dan hadis. Pendekatan ini sering disebut 

sebagai metode tafsir bi al-ma'tsur karena berbasis pada sumber riwayat. Metode ini 

dimulai dengan menginterpretasikan suatu ayat dengan ayat lain yang memiliki 

tema atau pesan yang serupa. Ketika ayat-ayat Al-Qur'an tidak memberikan 

penjelasan yang cukup, Ibnu Katsir merujuk pada hadis Nabi yang sahih untuk 

memperkuat penafsirannya. Dengan metode ini, Ibnu Katsir bertujuan untuk 

menjaga kemurnian ajaran Al-Qur'an sesuai dengan pemahaman Rasulullah dan 
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generasi pertama Islam. 

Selain itu, Ibnu Katsir juga memanfaatkan pandangan para sahabat dan 

tabi’in, yang dianggap memiliki pemahaman mendalam tentang Al-Qur'an karena 

kedekatan mereka dengan wahyu. Pendekatan ini memberikan otoritas dan 

legitimasi pada tafsirnya, menjadikannya sebagai salah satu karya yang diakui 

karena keotentikan dan keakuratan penafsirannya. Pendekatan yang bersandar 

pada riwayat ini juga menjadikan Tafsir Ibnu Katsir sebagai salah satu rujukan yang 

kuat dalam pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an tanpa memasukkan spekulasi atau 

pendapat pribadi yang subjektif. 

Tafsir Ibnu Katsir tersusun dalam beberapa jilid dan membahas setiap surah 

dan ayat secara sistematis. Ibnu Katsir memulai dengan menafsirkan suatu ayat 

menggunakan ayat lain yang memiliki keterkaitan, lalu mengaitkannya dengan hadis 

yang relevan. Setiap ayat yang dibahas tidak hanya diuraikan dalam konteks literal, 

tetapi juga dihubungkan dengan asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), agar 

pembaca memahami latar belakang sejarah dan konteks sosial ayat tersebut. Salah 

satu keistimewaan tafsir ini adalah kemampuannya untuk menyederhanakan dan 

mengorganisir informasi dengan cara yang sistematis sehingga mudah dipahami. 

Misalnya, ketika menafsirkan ayat tentang pernikahan, puasa, atau kewarisan, Ibnu 

Katsir menjelaskan makna ayat tersebut dengan merujuk pada pendapat sahabat 

dan hadis yang sahih. Selain itu, Ibnu Katsir juga menyertakan berbagai pandangan 

dari ulama-ulama lain, seperti Mujahid, Qatadah, dan Sa’id bin Jubair, untuk 

memberikan perspektif yang lebih luas. 

Ibnu Katsir tidak hanya menguraikan kandungan ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi 

juga memberikan konteks yang diperlukan agar pemahaman terhadap ayat-ayat 

tersebut tetap relevan dan kontekstual. Pendekatannya yang menyeluruh dalam 

mengaitkan antara ayat dengan hadis dan riwayat sahabat menjadikan tafsir ini 

sebagai salah satu yang paling komprehensif dan dapat diandalkan. 

Kontribusi besar Tafsir Ibnu Katsir terletak pada kemampuannya untuk 

memadukan interpretasi dengan aspek-aspek yang lebih luas, seperti hukum Islam 

(fiqh), sejarah Islam, serta akhlak dan etika. Dengan demikian, tafsir ini tidak hanya 

menjadi pedoman bagi mereka yang ingin memahami Al-Qur'an dari aspek 

keilmuan, tetapi juga sebagai panduan dalam kehidupan sehari-hari. Tafsir ini juga 

menjadi rujukan bagi banyak ulama dan akademisi Islam yang ingin memahami Al-
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Qur'an melalui perspektif tradisional yang tetap relevan sepanjang masa. 

Dalam konteks pendidikan Islam, Tafsir Ibnu Katsir menjadi salah satu materi 

ajar yang penting karena pendekatannya yang autentik. Pendidikan berbasis Al-

Qur'an berusaha tidak hanya mencetak individu yang memahami aspek spiritual dari 

agama, tetapi juga mengarahkan mereka kepada pemahaman yang menyeluruh dan 

kontekstual mengenai syariat Islam. Ibnu Katsir sering kali menekankan pada aspek 

moral dan akhlak dalam tafsirnya, memberikan panduan bagi umat Islam untuk 

menjalani kehidupan yang selaras dengan ajaran Islam yang sebenarnya.  

Ibnu Katsir juga berusaha untuk menanamkan nilai-nilai etika dalam tafsirnya. 

Hal ini tampak dalam penafsirannya mengenai ayat-ayat yang membahas tentang 

perilaku dan akhlak mulia, serta pentingnya ketakwaan dan keteguhan iman. Melalui 

tafsirnya, Ibnu Katsir mengajarkan bahwa pemahaman terhadap Al-Qur'an harus 

diikuti dengan implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, Tafsir Ibnu Katsir tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran, tetapi 

juga sebagai pedoman dalam membentuk karakter Muslim yang bertakwa dan 

berakhlak mulia. 

Kelebihan utama dari Tafsir Ibnu Katsir adalah ketelitiannya dalam menjaga 

sumber-sumber rujukan yang sahih dan teruji. Dengan pendekatan tafsir bi al-

ma'tsur, Ibnu Katsir berhasil menyusun tafsir yang tidak hanya kaya akan informasi, 

tetapi juga sangat otentik dan bebas dari interpretasi pribadi yang spekulatif. Hal ini 

membuat tafsirnya memiliki nilai ilmiah yang tinggi dan tetap relevan hingga kini. 

Namun, tafsir ini juga memiliki keterbatasan, terutama karena Ibnu Katsir 

cenderung fokus pada pendekatan riwayat sehingga kurang mengeksplorasi 

pendekatan rasional atau filosofis. Akibatnya, beberapa aspek yang bersifat saintifik 

atau kosmologis mungkin tidak diuraikan secara mendalam. Pendekatan ini berbeda 

dari beberapa tafsir modern yang lebih banyak menggunakan pendekatan tematik 

atau saintifik dalam menjelaskan ayat-ayat yang bersinggungan dengan fenomena 

alam atau ilmu pengetahuan. 

Secara keseluruhan, Tafsir Ibnu Katsir adalah karya tafsir monumental yang 

telah memberikan kontribusi besar dalam pengembangan kajian Al-Qur'an. 

Pendekatan berbasis riwayat dan keotentikan sumber menjadikan tafsir ini sebagai 

rujukan yang tak tergantikan bagi mereka yang ingin memahami Al-Qur'an melalui 

perspektif tradisional. Keberhasilannya dalam menyusun tafsir yang sistematis, 
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otentik, dan berlandaskan pada dalil yang sahih menjadikan kitab ini sebagai salah 

satu karya klasik yang paling dihormati dalam tradisi Islam. 

Kitab ini tetap relevan dalam konteks pendidikan dan pembentukan karakter 

umat Islam, terutama dalam memandu pemahaman dan aplikasi ajaran Al-Qur'an 

secara benar dan bijaksana. Dengan demikian, Tafsir Ibnu Katsir terus menjadi 

pedoman bagi generasi Muslim yang ingin mendalami Al-Qur'an dan 

mengaplikasikan nilai-nilainya dalam kehidupan. 

4. Konsep Hikmah dalam Surat Luqman Ayat 12-19 dalam Tafsir Al-Qurtubi  

Surat Luqman ayat 12-19 menyampaikan hikmah yang diberikan Allah kepada 

Luqman sebagai bentuk kebijaksanaan, yang kemudian ia gunakan untuk 

memberikan nasihat mendalam kepada anaknya tentang berbagai aspek kehidupan. 

Analisis ini akan mencakup beberapa tema utama dalam ayat-ayat tersebut seperti 

rasa syukur, tauhid, kesadaran akan pengawasan ilahi, kewajiban berbakti kepada 

orang tua, dan sikap rendah hati 

Pertama, Pemberian Hikmah sebagai Anugerah Allah. Pada ayat 12 

disebutkan bahwa Allah memberikan hikmah kepada Luqman, dan bahwa hikmah 

tersebut disertai dengan perintah untuk bersyukur. Dalam Tafsir Al-Qurtubi, hikmah 

diartikan sebagai pengetahuan yang benar dan kemampuan untuk berbuat adil 

dalam perbuatan. Syukur di sini menandakan pengakuan Luqman terhadap sumber 

segala ilmu dan kebijaksanaan, yaitu Allah. Al-Qurtubi menjelaskan bahwa rasa 

syukur bukan hanya ucapan, tetapi tindakan nyata yang mencerminkan 

penghargaan terhadap nikmat Allah. Hikmah dalam konteks ini adalah pengetahuan 

yang disertai dengan etika dan pemahaman, yang mengarahkan individu untuk 

bertindak sesuai dengan kehendak ilahi. 

Kedua, Nasihat tentang Tauhid dan Larangan Syirik. Dalam ayat ke 13, 

Luqman menasihati anaknya untuk tidak mempersekutukan Allah, dengan 

menyebutkan bahwa syirik adalah bentuk kezaliman yang besar. Tafsir Al-Qurtubi 

menekankan pentingnya tauhid sebagai fondasi utama dalam keimanan. Hikmah 

dari larangan syirik menurut Al-Qurtubi adalah kesadaran manusia akan posisi dan 

ketergantungan penuh pada Tuhan yang Esa. Al-Qurtubi menyatakan bahwa 

pemahaman ini menghindarkan manusia dari tindakan-tindakan zalim yang 

bertentangan dengan prinsip-prinsip ketuhanan dan kemanusiaan. Dalam konteks 

pembelajaran, hikmah ini menekankan pentingnya mengenalkan nilai tauhid pada 
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siswa sebagai dasar dari nilai-nilai moral. 

Ketiga, Kewajiban Berbakti kepada Orang Tua. Ayat ke 14-15 menekankan 

kewajiban untuk menghormati orang tua, dengan penekanan khusus pada 

pengorbanan seorang ibu dalam merawat anaknya. Al-Qurtubi menafsirkan 

kewajiban ini sebagai bentuk pengakuan atas jasa dan kasih sayang orang tua yang 

tak ternilai. Hikmah di balik perintah ini, menurut Al-Qurtubi, adalah pembentukan 

karakter yang memiliki rasa hormat, empati, dan penghargaan terhadap orang tua. 

Dalam pendidikan, nilai ini penting untuk ditanamkan, karena mengajarkan siswa 

untuk berterima kasih dan menghargai pengorbanan orang tua, yang pada 

gilirannya membantu membangun hubungan sosial yang harmonis. 

Keempat, Kesadaran Akan Pengawasan Ilahi. Ayat 16 berbicara tentang 

kesadaran bahwa sekecil apapun perbuatan, meskipun tersembunyi di dalam bumi, 

akan diketahui oleh Allah. Menurut Tafsir Al-Qurtubi, hikmah dalam ayat ini terletak 

pada pemahaman bahwa manusia harus hidup dengan kesadaran bahwa setiap 

tindakan diperhitungkan. Hal ini penting dalam pendidikan Islam karena 

menanamkan kesadaran diri, tanggung jawab, dan integritas. Dalam praktik 

pendidikan, nilai ini bisa diterapkan dengan mengajarkan siswa untuk berperilaku 

baik meskipun tidak ada yang mengawasi, sehingga terbentuk karakter yang jujur 

dan bertanggung jawab. 

Kelima, Pendirian Salat dan Amar Makruf Nahi Munkar. Pada Ayat keb 17, 

Luqman menasihati anaknya untuk mendirikan salat, menyeru kepada kebaikan 

(amar makruf), dan mencegah kemungkaran (nahi munkar). Tafsir Al-Qurtubi 

menjelaskan bahwa hikmah dari pendirian salat adalah kedisiplinan, kekhusyukan, 

dan ketaatan. Amar makruf nahi munkar dianggap sebagai tanggung jawab moral 

yang harus dijalankan oleh setiap muslim untuk menjaga kebaikan dan mencegah 

keburukan. Dalam pendidikan, hikmah ini mendorong pembentukan sikap proaktif 

dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Salat menjadi fondasi spiritual yang 

menguatkan akhlak, sedangkan amar makruf nahi munkar mengajarkan siswa untuk 

berani dalam menegakkan kebenaran. 

Keenam, Kesabaran dalam Menghadapi Ujian. Pada bagian akhir dari ayat 17, 

Luqman menyarankan anaknya untuk bersabar atas segala kesulitan yang dihadapi 

dalam kehidupan. Menurut Tafsir Al-Qurtubi, kesabaran adalah bentuk hikmah yang 

menunjukkan kestabilan emosi dan kekuatan iman. Al-Qurtubi menyebutkan bahwa 
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sikap sabar adalah kunci dalam menghadapi ujian hidup yang tidak terelakkan, serta 

penting bagi seseorang yang berusaha menegakkan nilai-nilai kebenaran. Dalam 

pendidikan, hikmah ini menanamkan ketabahan pada siswa, sehingga mereka 

mampu menghadapi tantangan tanpa mengorbankan prinsip-prinsip kebaikan. 

Ketujuh, Larangan Sombong dan Anjuran Bersikap Rendah Hati. Ayat 18-19 

berisi nasihat Luqman agar anaknya tidak berlaku sombong dan angkuh, serta 

menganjurkan sikap rendah hati dalam berbicara. Tafsir Al-Qurtubi mengartikan 

hikmah di sini sebagai pengendalian diri dan kesadaran akan kedudukan manusia 

sebagai makhluk yang lemah. Al-Qurtubi menyatakan bahwa sikap rendah hati dan 

sederhana adalah bentuk penghormatan terhadap sesama manusia dan pengakuan 

atas keterbatasan diri. Dalam pembelajaran, sikap ini penting agar siswa tumbuh 

menjadi individu yang tidak hanya cerdas tetapi juga memiliki empati dan 

kerendahan hati yang tinggi. 

Melalui uraian hikmah dalam ayat-ayat tersebut, konsep pendidikan Islam 

yang berlandaskan hikmah menjadi jelas. Hikmah tidak hanya mengarahkan pada 

pengetahuan yang benar, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pendidikan Islam, penerapan nilai hikmah berarti 

pembentukan siswa yang tidak hanya berilmu, tetapi juga bijak dalam menilai dan 

bertindak. Tafsir Al-Qurtubi menunjukkan bahwa nilai-nilai hikmah seperti tauhid, 

rasa hormat, tanggung jawab, dan kesabaran menjadi pilar penting dalam 

membentuk karakter muslim yang berakhlak mulia. Pembelajaran berbasis hikmah 

memberikan nilai lebih dalam pendidikan, karena membentuk individu yang 

memahami keterkaitan antara pengetahuan, etika, dan praktik sehari-hari. Hal ini 

mendorong terwujudnya tujuan pendidikan Islam, yaitu menghasilkan manusia yang 

berilmu, berakhlak, dan bertakwa. Hikmah juga mengarahkan pada kesadaran 

bahwa ilmu dan amal harus dijalankan dengan tujuan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas. 

Analisis konsep hikmah dalam Surat Luqman ayat 12-19 berdasarkan Tafsir Al-

Qurtubi menunjukkan bahwa hikmah adalah esensi dari pembelajaran yang 

membawa pada kesalehan pribadi dan sosial. Setiap nilai yang terkandung dalam 

nasihat Luqman mengarah pada pembentukan karakter yang tangguh, bertanggung 

jawab, dan rendah hati. Dengan menjadikan hikmah sebagai dasar pendidikan, 

diharapkan siswa tidak hanya memperoleh ilmu tetapi juga menjadi individu yang 
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bermartabat dan beretika, sesuai dengan tujuan utama pendidikan Islam. 

5. Konsep Hikmah dalam Surat Luqman Ayat 12-19 dalam Tafsir Ibnu Katsir  

Bagian ini menjelaskan konsep hikmah yang terkandung dalam Surat Luqman 

ayat 12-19 melalui interpretasi yang diberikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya. Ayat-

ayat ini menyampaikan hikmah yang Allah karuniakan kepada Luqman, yang 

kemudian diwujudkan dalam nasihatnya kepada anaknya. Pembahasan ini 

menyoroti tema-tema utama dalam ayat-ayat tersebut, seperti syukur, tauhid, etika 

interpersonal, serta sifat sabar dan tawadhu’ (rendah hati). Berdasarkan Tafsir Ibnu 

Katsir, kita dapat memahami bagaimana konsep hikmah ini diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam pembelajaran berbasis Islam. 

Pertama, Hikmah sebagai Anugerah Allah dan Pentingnya Syukur. Pada ayat 

ke 12, Allah menyatakan bahwa Dia telah memberikan hikmah kepada Luqman, dan 

Luqman diperintahkan untuk bersyukur. Dalam Tafsir Ibnu Katsir, hikmah dimaknai 

sebagai kemampuan untuk menilai sesuatu dengan bijaksana dan benar, serta 

bertindak sesuai dengan kehendak Allah. Ibnu Katsir menegaskan bahwa bentuk 

utama dari hikmah adalah kesadaran untuk bersyukur, yang ditandai dengan 

pengakuan terhadap sumber segala kebaikan, yakni Allah. Menurut Ibnu Katsir, 

syukur di sini melibatkan hati, lisan, dan tindakan, sehingga menjadi wujud 

penghargaan dan ketaatan yang utuh kepada Allah. Ini sejalan dengan konsep 

pendidikan Islam yang mengajarkan nilai syukur sebagai dasar bagi karakter yang 

positif. 

Kedua, Nasihat Tauhid dan Peringatan Terhadap Syirik, Ayat ke 13 

menekankan kepada anak Luqman untuk tidak mempersekutukan Allah, dengan 

mengingatkan bahwa syirik adalah bentuk kezaliman yang besar. Dalam Tafsir Ibnu 

Katsir, larangan syirik dipandang sebagai inti ajaran tauhid yang merupakan 

landasan dalam Islam. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa tauhid adalah pengakuan 

terhadap kemahakuasaan Allah yang Esa, dan menyebutkan bahwa larangan syirik 

mengandung hikmah dalam menjaga kesucian iman seorang hamba. Dalam konteks 

pembelajaran, penanaman nilai tauhid sangat penting karena ini akan membentuk 

individu yang memiliki komitmen kuat terhadap keimanan dan menjaga diri dari 

tindakan yang bertentangan dengan akidah Islam. 

Ketiga, Kewajiban Berbakti kepada Orang Tua, Dalam ayat 14-15, Allah 

menyampaikan pentingnya berbakti kepada orang tua, khususnya ibu yang telah 
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mengandung dan merawat anaknya dengan pengorbanan besar. Ibnu Katsir 

menguraikan bahwa penghormatan terhadap orang tua adalah bagian dari akhlak 

yang terpuji dan wujud nyata dari hikmah yang Allah ajarkan melalui nasihat 

Luqman. Ibnu Katsir juga menekankan bahwa berbakti kepada orang tua mencakup 

segala aspek, termasuk perlakuan baik, doa, serta dukungan emosional dan 

finansial. Dalam pendidikan Islam, nilai ini penting untuk diajarkan sejak dini, karena 

menghormati orang tua adalah dasar untuk membangun etika interpersonal dan 

menghargai otoritas yang sah. 

Keempat, Kesadaran Akan Pengawasan Allah, Ayat ke 16 ini mengingatkan 

bahwa perbuatan manusia, sekecil apapun, tidak akan terlepas dari pengawasan 

Allah. Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ini adalah bentuk hikmah yang 

mengajarkan manusia untuk selalu merasa diawasi oleh Allah, yang mengetahui 

segala sesuatu, baik yang tampak maupun tersembunyi. Ibnu Katsir mengaitkan 

kesadaran ini dengan sifat ihsan, di mana seorang hamba beribadah dan berperilaku 

seolah-olah Allah selalu menyaksikan. Dalam dunia pendidikan, menanamkan 

kesadaran akan pengawasan ilahi dapat membentuk siswa yang jujur dan 

bertanggung jawab, tidak hanya karena aturan atau pengawasan manusia, tetapi 

juga karena keyakinan bahwa Allah mengetahui segalanya. 

Kelima, Pendirian Salat dan Amar Makruf Nahi Munkar (Ayat 17) Dalam 

nasihat ini, Luqman menekankan kepada anaknya pentingnya menegakkan salat 

dan menyeru kepada kebaikan serta mencegah kemungkaran. Ibnu Katsir 

menyebutkan bahwa hikmah dari pendirian salat adalah penumbuhan disiplin dan 

kedekatan dengan Allah, serta menjadi pelatihan untuk menjaga diri dari perbuatan 

buruk. Sedangkan amar makruf nahi munkar, menurut Ibnu Katsir, adalah upaya 

aktif dalam membentuk lingkungan yang baik dan menghindari kerusakan. Dalam 

konteks pendidikan, hikmah ini dapat diterapkan dengan mengajarkan siswa untuk 

menjadi agen perubahan yang positif dalam lingkungannya, dan menjadikan salat 

sebagai sarana penguatan spiritual dan moral. 

Keenam, Sabar dalam Menghadapi Ujian. Pada Ayat ke 17, Luqman juga 

menasihati anaknya untuk bersabar dalam menghadapi segala ujian hidup. Ibnu 

Katsir menjelaskan bahwa sabar adalah bentuk hikmah yang menunjukkan 

keimanan seseorang dalam menerima segala ketentuan Allah. Sabar di sini bukan 

hanya ketahanan fisik, tetapi juga kesabaran mental dalam menghadapi berbagai 
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cobaan tanpa mengeluh. Dalam pendidikan Islam, kesabaran adalah keterampilan 

hidup yang perlu diajarkan agar siswa mampu menghadapi kesulitan dan berusaha 

keras tanpa putus asa. Ibnu Katsir menekankan bahwa sabar adalah kunci bagi 

tercapainya tujuan dan kesuksesan hidup, yang dapat membantu siswa untuk 

memiliki ketahanan diri dalam berbagai situasi. 

Ketujuh, Larangan Bersikap Sombong dan Anjuran Bersikap Rendah Hati, 

Ayat 18-19 ini melarang kesombongan dan menganjurkan sikap rendah hati dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Ibnu Katsir dalam tafsirnya menekankan bahwa 

sikap sombong adalah sifat yang sangat dibenci Allah, dan rendah hati merupakan 

salah satu karakter terpuji dalam Islam. Rendah hati bukanlah kelemahan, tetapi 

kesadaran akan posisi dan kemampuan diri. Menurut Ibnu Katsir, hikmah dari sikap 

rendah hati adalah menjaga hubungan sosial yang harmonis dan memperlakukan 

sesama manusia dengan adil. Dalam pendidikan, sikap rendah hati penting untuk 

ditanamkan agar siswa tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi juga 

memiliki kepribadian yang baik dan tidak sombong. 

Konsep hikmah yang terkandung dalam nasihat-nasihat Luqman kepada 

anaknya mengandung nilai-nilai yang sangat relevan dengan tujuan pendidikan 

Islam. Hikmah di sini tidak hanya bermakna pengetahuan, tetapi juga mencakup 

aplikasi moral dan etika yang mendalam. Tafsir Ibnu Katsir memperlihatkan bahwa 

hikmah yang diberikan kepada Luqman adalah komitmen untuk menegakkan nilai-

nilai ketuhanan dan kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pendidikan 

Islam, hikmah ini diterapkan dengan mendidik siswa agar memiliki akhlak yang 

mulia, jiwa yang bersyukur, dan komitmen yang kuat terhadap tauhid serta etika 

sosial.  

Analisis konsep hikmah dalam Surat Luqman ayat 12-19 berdasarkan Tafsir 

Ibnu Katsir menunjukkan bahwa hikmah adalah elemen esensial dalam 

pembentukan karakter muslim yang tangguh dan berakhlak. Nilai-nilai yang 

diajarkan dalam ayat-ayat ini, seperti tauhid, rasa syukur, tanggung jawab, dan 

rendah hati, sangat penting untuk membentuk individu yang tidak hanya memiliki 

kecerdasan intelektual tetapi juga kecerdasan emosional dan spiritual. Pembelajaran 

berbasis hikmah memberikan dasar pendidikan yang kokoh bagi siswa, sehingga 

mereka tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki kepribadian yang 

mencerminkan nilai-nilai keislaman yang kuat 
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6. Persamaan dan Perbedaan Konsep Hikmah dalam Surat Luqman Ayat 12-19 

dalam Tafsir Al-Qurtubi dan Tafsir Ibnu Katsir 

Pembahasan mengenai persamaan dan perbedaan dalam tafsir Al-Qurtubi 

dan Ibnu Katsir terkait hikmah dalam Surat Luqman ayat 12-19 memberikan 

gambaran mendalam tentang cara pandang keduanya terhadap konsep hikmah 

dalam Islam, khususnya bagaimana hikmah diaplikasikan dalam konteks pendidikan 

dan pembelajaran. 

Pertama, Hikmah sebagai Anugerah Allah yang Menuntut Syukur. Baik Al-

Qurtubi maupun Ibnu Katsir sepakat bahwa hikmah merupakan anugerah dari Allah 

yang menuntut syukur dari hamba-Nya. Dalam ayat 12, Allah menyebutkan bahwa 

hikmah diberikan kepada Luqman sebagai nikmat yang harus disyukuri. Al-Qurtubi 

dan Ibnu Katsir menafsirkan hikmah sebagai kebijaksanaan yang mendorong 

seseorang untuk mengenal dan menyembah Allah dengan penuh kesadaran. Kedua 

mufasir juga menekankan bahwa bentuk nyata dari hikmah ini adalah sikap syukur 

kepada Allah yang harus diwujudkan dalam tindakan sehari-hari (Al-Qurtubi, Jilid 8, 

394; Ibnu Katsir, Jilid 6, 222). Syukur menurut mereka adalah fondasi dari pendidikan 

moral yang mengajarkan kebaikan sebagai respons terhadap nikmat yang diberikan. 

Kedua, Penekanan pada Tauhid dan Peringatan terhadap Syirik. Persamaan 

lainnya adalah penekanan pada tauhid sebagai inti dari hikmah. Keduanya sepakat 

bahwa tauhid adalah ajaran utama dalam nasihat Luqman, sebagaimana ditunjukkan 

dalam ayat 13. Al-Qurtubi dan Ibnu Katsir menjelaskan bahwa tauhid merupakan 

hikmah tertinggi yang harus dimiliki oleh setiap muslim. Larangan syirik 

digambarkan sebagai upaya menjaga kemurnian tauhid dan keimanan seorang 

hamba. Dalam tafsir ini, Al-Qurtubi dan Ibnu Katsir sama-sama memandang hikmah 

sebagai pengetahuan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mencakup 

penghindaran dari perilaku yang merusak iman, seperti syirik (Al-Qurtubi, Jilid 8, 

400; Ibnu Katsir, Jilid 6, 225). 

Ketiga, Etika Berbakti kepada Orang Tua dan Sikap Rendah Hati, Al-Qurtubi 

dan Ibnu Katsir keduanya melihat nasihat Luqman mengenai penghormatan 

terhadap orang tua sebagai aspek penting dari hikmah dalam pendidikan moral. 

Keduanya sepakat bahwa bakti kepada orang tua adalah prinsip utama dalam 

pembentukan karakter yang luhur. Hal ini tercermin dalam ayat 14-15, yang 

mengingatkan akan jasa orang tua, khususnya ibu, dalam merawat anak-anak 
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mereka. Selain itu, dalam ayat 18-19, larangan bersikap sombong dan anjuran untuk 

bersikap rendah hati juga dipandang sebagai manifestasi dari hikmah. Kedua 

mufasir menguraikan bahwa sikap rendah hati adalah elemen penting dalam 

menjaga keharmonisan sosial dan merupakan sifat yang disukai Allah (Al-Qurtubi, 

Jilid 8, 403; Ibnu Katsir, Jilid 6, 227). 

Keempat, Penekanan Al-Qurtubi pada Aspek Fiqih dan Adab, Al-Qurtubi 

sering mengaitkan hikmah dengan prinsip-prinsip fiqih dan adab dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam penafsirannya, Al-Qurtubi memperinci hikmah yang diberikan 

kepada Luqman dengan mengaitkan nasihat-nasihatnya pada ketentuan-ketentuan 

fiqih yang mengatur hubungan antara individu dengan masyarakat. Sebagai contoh, 

ketika membahas perintah untuk amar makruf nahi mungkar dalam ayat 17, Al-

Qurtubi menjelaskan tentang kewajiban kolektif dan individu dalam menegakkan 

nilai-nilai kebaikan dalam masyarakat Islam. Penekanannya pada aspek hukum dan 

adab lebih kuat dibandingkan dengan Ibnu Katsir, yang cenderung mengaitkan 

hikmah pada kesadaran teologis dan moral (Al-Qurtubi, Jilid 8, 405). 

Kelima, Fokus Ibnu Katsir pada Tauhid dan Kesadaran Ilahi, Ibnu Katsir 

menitikberatkan konsep hikmah pada tauhid dan kesadaran akan pengawasan 

Allah. Bagi Ibnu Katsir, hikmah adalah kesadaran mendalam tentang kebesaran 

Allah dan kemahatahuan-Nya. Hal ini tercermin dalam penafsirannya terhadap ayat 

16, yang menyatakan bahwa Allah mengetahui segala sesuatu, baik yang tampak 

maupun yang tersembunyi. Ibnu Katsir menekankan bahwa kesadaran akan 

pengawasan Allah adalah bagian dari hikmah yang membawa seorang hamba untuk 

hidup dengan penuh tanggung jawab dan menjaga akhlaknya. Ia melihat hikmah ini 

sebagai kunci dalam pendidikan karakter yang mengajarkan nilai kejujuran dan 

keikhlasan dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Ibnu Katsir, Jilid 6, 229). 

Keenam, Interpretasi Al-Qurtubi terhadap Pendirian Salat sebagai Pilar Sosial, 

Dalam menafsirkan perintah Luqman kepada anaknya untuk mendirikan salat, Al-

Qurtubi menekankan dimensi sosial dari ibadah ini. Al-Qurtubi melihat salat tidak 

hanya sebagai kewajiban individu kepada Allah, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membentuk kedisiplinan dan menguatkan solidaritas dalam masyarakat. Menurut 

Al-Qurtubi, pendirian salat mengajarkan tanggung jawab sosial dan memperkuat 

ikatan antarindividu dalam komunitas muslim. Ibnu Katsir, di sisi lain, menafsirkan 

pendirian salat lebih kepada aspek pengabdian spiritual dan kedekatan dengan 
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Allah, yang menjadi modal penting dalam membentuk akhlak pribadi yang baik (Al-

Qurtubi, Jilid 8, 407; Ibnu Katsir, Jilid 6, 231). 

Persamaan dan perbedaan dalam tafsir Al-Qurtubi dan Ibnu Katsir 

memberikan wawasan yang kaya untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran 

berbasis hikmah. Persamaan keduanya menekankan bahwa nilai-nilai seperti tauhid, 

syukur, dan rendah hati adalah elemen dasar yang perlu diajarkan dalam pendidikan 

Islam. Sedangkan perbedaan perspektif menunjukkan variasi pendekatan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan aspek praktis kehidupan sosial. 

Pendekatan Al-Qurtubi, yang menekankan aspek fiqih dan sosial, relevan untuk 

membentuk keteraturan dan kedisiplinan dalam masyarakat. Sementara itu, 

pendekatan Ibnu Katsir yang lebih fokus pada kesadaran tauhid dan moralitas 

pribadi memberikan landasan yang kuat untuk pendidikan spiritual dan kejujuran. 

Melalui kombinasi dari kedua pendekatan ini, pendidikan Islam dapat 

mengembangkan generasi yang memiliki pemahaman religius yang mendalam serta 

kemampuan beradaptasi dalam kehidupan sosial yang dinamis. 

7. Aplikasi Konsep Hikmah dalam Pendidikan Berbasis Al-Qur'an 

Penerapan konsep hikmah dalam pendidikan berbasis Al-Qur'an 

mencerminkan upaya untuk membentuk sistem pendidikan yang berfokus pada 

penanaman nilai-nilai kebijaksanaan, moralitas, dan kesadaran spiritual. Melalui 

analisis ayat-ayat dalam Surat Luqman, khususnya ayat 12-19, hikmah dijelaskan 

sebagai fondasi untuk pembelajaran dan pengajaran yang tidak hanya berorientasi 

pada transfer ilmu, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesadaran religius 

siswa. Dalam bab ini, akan dibahas bagaimana konsep hikmah dapat diterapkan 

secara efektif dalam pendidikan Islam melalui pendekatan yang menekankan nilai-

nilai inti, tujuan pendidikan yang holistik, serta metodologi pembelajaran yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Qur'ani. 

Nilai-Nilai Inti dalam Konsep Hikmah sebagai Landasan Pendidikan 

Konsep hikmah dalam Surat Luqman ayat 12-19 meliputi nilai-nilai dasar yang 

penting untuk diintegrasikan dalam pendidikan Islam. Nilai-nilai tersebut meliputi: 

Tauhid sebagai Dasar Pendidikan, Syukur sebagai Sikap Dasar, Penghormatan 

terhadap Orang Tua dan Guru, Kejujuran dan Kesederhanaan. 

Tauhid atau keesaan Allah adalah inti dari hikmah yang diajarkan oleh 

Luqman kepada anaknya (QS. Luqman: 13). Nilai tauhid mengarahkan pendidikan 
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agar memiliki orientasi teosentris, yaitu segala aktivitas pembelajaran dan 

pengajaran ditujukan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dalam pendidikan 

berbasis Al-Qur'an, menanamkan nilai tauhid berarti menjadikan Allah sebagai 

tujuan akhir dari segala ilmu yang dipelajari dan mengarahkan siswa untuk melihat 

ilmu pengetahuan sebagai sarana untuk memahami kebesaran-Nya (Shihab, 2018). 

Surat Luqman juga menekankan pentingnya sikap syukur sebagai wujud 

pengakuan atas nikmat Allah (QS. Luqman: 12). Dalam konteks pendidikan, syukur 

diterapkan dengan cara membiasakan siswa untuk menghargai pengetahuan 

sebagai anugerah Allah, sehingga menumbuhkan sikap rendah hati dan rasa 

tanggung jawab. Pendekatan ini membantu membentuk karakter siswa yang tidak 

hanya mengejar ilmu, tetapi juga bersyukur dan bertanggung jawab atas ilmu yang 

diperoleh (Al-Qurtubi, 2006). 

Ayat 14-15 Surat Luqman menggarisbawahi pentingnya bakti kepada orang 

tua, yang dapat diartikan juga sebagai penghormatan kepada guru. Penghormatan 

ini merupakan nilai inti dalam konsep hikmah yang memperkuat hubungan antara 

murid dan guru sebagai pengantar ilmu, sekaligus mendorong pembentukan adab 

atau etika dalam pendidikan Islam (Ibnu Katsir, 2015). 

Ayat 18-19 menekankan pentingnya sikap rendah hati dan menjauhi 

kesombongan. Dalam pendidikan, hikmah ini diterapkan dengan menanamkan 

kejujuran, kesederhanaan, dan penghargaan terhadap perbedaan. Siswa diajarkan 

untuk tidak merasa tinggi hati atas pengetahuan yang dimiliki dan untuk bersikap 

terbuka dalam belajar. Nilai-nilai ini sangat penting untuk membentuk karakter yang 

adil, berakhlak, dan memiliki toleransi (Hasan, 2013). 

Tujuan Pendidikan Berbasis Hikmah dalam Al-Qur'an 

Pendidikan berbasis hikmah bertujuan untuk membentuk manusia yang 

memiliki pemahaman yang dalam tentang makna hidup, kesadaran akan hubungan 

mereka dengan Allah, serta kepekaan terhadap lingkungan sosial. Tujuan 

pendidikan dalam konteks hikmah antara lain adalah Pembentukan Karakter yang 

Saleh dan Berintegritas, Meningkatkan Kesadaran Spiritual dan Etis, Membentuk 

Kemandirian Berpikir yang Terpimpin oleh Nilai Ilahi. 

Salah satu tujuan utama pendidikan berbasis hikmah adalah membentuk 

siswa yang saleh, memiliki integritas, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan. 

Pendidikan ini diarahkan untuk mencetak individu yang mampu mengambil 



D 
Doi:….. 

Bunayya: Islamic Education and Teaching Journal. Vol: 01. No: 03 2024 | 22  

keputusan dengan bijak dan menjunjung prinsip moral yang tinggi. Konsep ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang mencakup akhlak mulia sebagai bagian 

integral dari kesuksesan dunia dan akhirat (Shihab, 2018). 

Tujuan lainnya adalah menumbuhkan kesadaran spiritual dan etis pada siswa, 

sehingga mereka mampu melihat ilmu pengetahuan sebagai jalan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Pendidikan berbasis hikmah memandang bahwa 

pengetahuan tidak semata-mata untuk kepentingan duniawi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mencapai kesadaran spiritual yang lebih tinggi. Siswa diajak untuk 

memahami nilai-nilai etis dalam setiap aspek ilmu yang dipelajari, sehingga tercipta 

keselarasan antara ilmu, iman, dan amal (Hasan, 2013). 

Hikmah dalam pendidikan Islam mengajarkan siswa untuk berpikir mandiri 

namun tetap berpijak pada nilai-nilai Qur'ani. Kemandirian berpikir yang terpimpin 

oleh nilai ilahi ini bertujuan untuk menghasilkan generasi yang mampu berpikir kritis, 

analitis, dan solutif dalam menghadapi berbagai permasalahan hidup. Dengan 

demikian, hikmah mendorong terbentuknya intelektual muslim yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga bijaksana dalam pengambilan keputusan (Ibnu 

Katsir, 2015). 

Metodologi Pembelajaran Berbasis Hikmah dalam Pendidikan Islam 

Dalam proses pembelajaran, hikmah menekankan pentingnya dialog sebagai 

metode untuk mengeksplorasi makna yang mendalam dan mempertajam 

pemahaman siswa. Luqman menggunakan pendekatan dialogis dalam memberikan 

nasihat kepada anaknya, yang menunjukkan bahwa dialog adalah cara efektif dalam 

menyampaikan nilai-nilai dan prinsip moral. Pendidikan berbasis hikmah di kelas 

menerapkan metode diskusi dan dialog untuk membangun kemampuan berpikir 

kritis, sehingga siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi aktif 

mempertanyakan dan mencari pemahaman yang lebih dalam (Al-Qurtubi, 2006). 

Sebagaimana Luqman memberi contoh perilaku yang baik kepada anaknya, 

pendidikan hikmah mengutamakan keteladanan dalam proses pengajaran. Guru 

sebagai sumber ilmu berperan penting dalam mencontohkan sikap dan nilai-nilai 

islami kepada siswa. Melalui keteladanan, nilai-nilai hikmah seperti syukur, tauhid, 

dan adab lebih mudah tertanam dalam jiwa siswa, karena mereka melihat contoh 

nyata dari guru (Hasan, 2013). 

Pendidikan berbasis hikmah tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 
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mendorong siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai Qur'ani dalam kehidupan nyata. 

Pengamalan ini dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti kegiatan sosial, yang 

melatih siswa untuk mempraktikkan nilai kesederhanaan, kerendahan hati, dan 

tanggung jawab sosial. Pembelajaran semacam ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya menjadi teori, tetapi tertanam dalam 

perilaku sehari-hari siswa (Shihab, 2018). 

Aplikasi konsep hikmah dalam pendidikan berbasis Al-Qur'an memberikan 

pendekatan yang menyeluruh untuk membentuk karakter dan kesadaran spiritual 

siswa. Pendidikan ini menekankan nilai-nilai tauhid, syukur, hormat, dan kejujuran, 

serta mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan bertanggung jawab secara sosial. 

Dengan mengintegrasikan metode dialogis, keteladanan, dan praktik langsung, 

konsep hikmah menjadi landasan penting untuk mencapai tujuan pendidikan Islam 

yang holistik dan relevan dalam kehidupan modern. 

Conclusion 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep hikmah dalam pendidikan 

Islam berdasarkan Surat Luqman ayat 12-19 dengan perspektif tafsir Al-Qurtubi dan 

Tafsir Ibnu Katsir. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. 1) Pemahaman Hikmah dalam Tafsir Al-Qurtubi dan Ibnu Katsir 

Konsep hikmah dalam Surat Luqman ayat 12-19 berfokus pada penanaman nilai-nilai 

tauhid, sikap syukur, penghormatan kepada orang tua, serta pengembangan akhlak 

terpuji. Tafsir Al-Qurtubi menekankan aspek moral dan etika, seperti kejujuran, 

kesederhanaan, serta ketaatan kepada Allah, sementara Tafsir Ibnu Katsir 

memberikan penekanan pada implementasi praktis dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama pada sikap rendah hati dan ketakwaan. 2) Persamaan dan Perbedaan 

dalam Tafsir Kedua tafsir ini sejalan dalam menekankan pentingnya hikmah sebagai 

nilai yang membentuk karakter Islami. Namun, Al-Qurtubi lebih mengarahkan 

pembahasan kepada etika sosial dan pentingnya menjaga hubungan antarsesama, 

sedangkan Ibnu Katsir lebih fokus pada penerapan praktis nilai-nilai tauhid dan 

akhlak sebagai bekal menghadapi berbagai situasi hidup. 3) Aplikasi Hikmah dalam 

Pendidikan Berbasis Al-Qur’an, Berdasarkan konsep hikmah yang diuraikan dalam 

tafsir-tafsir ini, pendidikan Islam dapat menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada penanaman nilai tauhid, penghargaan terhadap ilmu sebagai 

anugerah Allah, sikap syukur, serta kemandirian dalam berpikir. Metode ini meliputi 
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pendekatan dialogis, keteladanan guru, serta pembelajaran berbasis pengalaman 

yang bertujuan menanamkan nilai-nilai Qur'ani secara mendalam dalam diri siswa. 

Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan hikmah dalam tafsir Al-Qurtubi 

dan Ibnu Katsir, bila diterapkan secara kontekstual, dapat berfungsi sebagai dasar 

yang kuat untuk membentuk karakter siswa dalam pendidikan Islam modern. Hal ini 

menunjukkan bahwa hikmah dapat diadaptasi dengan pendekatan pedagogis masa 

kini untuk menghasilkan siswa yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga 

memiliki etika dan moral yang tinggi. Diharapkan penelitian lanjutan dapat 

mengembangkan metode pembelajaran berbasis hikmah ini dalam berbagai 

konteks pendidikan Islam. Institusi pendidikan juga perlu mempertimbangkan nilai-

nilai hikmah sebagai bagian dari kurikulum karakter untuk membentuk peserta didik 

yang berakhlak mulia dan memiliki kedalaman spiritual. 
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